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KESIMPl'LAN DAI\: SARAN 
A. Kesimpulao : 
1. 	 EvaJuast pclaksanaan mandibular blud ancsthe>:ta di klinik bedah mulut 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga pada penehtian ini 
menunjukkan 92 % mC!1galami kcberhasllan. 
2. 	Kegagalan mandIbular bluck unesthesw dcngan metode indirek (8%) 
djsebabkan oleh babarapa 5ebab: 
Kontak awal jarum yang tidak menyentuh ramus ascenderiS: 
L\':tak jarum yang terlalu inferiC'r. 
Posisi awal tidak atau kurang kontra latem!' 
Jarum yang masuk kurang dalam 
Kelaiaian dalam menganestesi n. hnbruahs. 
8. Saran: 
Karena masih ada 8 % kegagalan, maka operator dalam melakukan 
!lndakan nwnd,hu/ur Mock un('sli':eS1{1 menghmdari macam kesatahan yang 
berupa: 
Kontak awa! jarum yang uelak menyentuh ramus ascendens. 

Letakjarum yang terlalu inferior, 

Posisi awal yang tidak atau kurang kontra lateral, 

Jarum yang masuk kurang dalam. 

Kelalaian dalam mengancstesi 1t Itngualis, 

'1 	 Setiap kegagaian mandlhular black anesthesia seharusnya dicatat pada 
status pendcrita, sehingga dapat ditelusuri jumlah kegagalan dan faktor 
penyebab kegagalan numdlbular Mock aneslhesiu serta dad status dapat 
dibedakan alasan penambahan obat anestetikum disebabkan karena 
kegagalan ancstesi atau karena t11asa kerja obat ancstetikum sudah habis 
sebelum tindakan pencabutan se1esai, 
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